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BAB VI 

       PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Hadirnya pandemi Covid-19 turut mendorong suatu negara untuk dapat 

membangun sebuah hubungan kerja sama. Hubungan kerja sama tersebut 

tentunya didasari atas satu tujuan. Bagaimana saat ini setiap negara tengah 

berupaya dalam mengatasi setiap permasalahan pandemi Covid-19. Kehadiran 

pandemi Covid-19 telah dianggap sebagai salah satu ancaman global dan 

mempunyai dampak yang cukup besar. Dampak tersebut kemudian dapat 

dilihat dari berbagai macam aspek seperti, aspek kesehatan, aspek sosial, 

hingga aspek ekonomi. Saat ini, kerja sama yang dilakukan antar negara 

berfokus dalam proyek pengembangan vaksin. Hal ini didasari karena vaksin 

merupakan salah satu objek yang mampu membantu mengatasi penyebaran 

virus Covid-19. Dalam kerja sama tersebut, tentu tidak semua negara dapat 

memproduksi vaksin secara mandiri. Ini yang kemudian menimbulkan satu 

permasalahan baru.  

Indonesia melalui strategi diplomasi vaksinnya turut menyuarakan agar 

vaksin dapat dijadikan sebagai barang publik yang dapat dimanfaatkan bagi 

kepentingan bersama. Terlepas dari ketidakmampuan Indonesia dalam 

memproduksi vaksinnya secara mandiri. Tidak hanya itu, Indonesia mendorong 

agar vaksin yang telah diproduksi dapat didistribusikan secara merata ke 

seluruh negara. Upaya tersebut dilakukan oleh Indonesia sejatinya bukan tanpa 

alasan. Selain untuk mendukung agenda global, Indonesia menginginkan agar 

kepentingan nasionalnya dalam mencari berbagai bantuan vaksin dapat 

terealisasikan. Melalui strategi diplomasi vaksin, Indonesia kemudian 

membangun hubungan kerja sama dengan melibatkan berbagai aktor 

internasional seperti, sektor swasta, organisasi internasional, hingga lembaga 

penelitian. 
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Penerapan skema kerja sama multijalur tidak terlepas dari adanya tujuan 

Indonesia untuk mengamankan banyak ketersediaan vaksin. Setidaknya, 

keberhasilan Indonesia dalam mengimplementasikan skema multijalur dapat 

terlihat ketika berhasil mendapatkan bantuan sebanyak 460 juta dosis vaksin 

hingga akhir tahun 2021. Vaksin tersebut lalu terbagi atas beberapa macam 

jenis antara lain, Sinovac, Sinopharm, AstraZeneca, Pfizer, dan Moderna. 

Vaksin yang saat ini telah didapatkan oleh Indonesia kemudian digunakan 

untuk mempercepat program vaksinasi nasional. Terlebih, program tersebut 

bertujuan untuk memenuhi target WHO dalam menyelesaikan vaksinasi 

sebanyak 40% dari total keseluruhan populasi. Tidak hanya itu, kedatangan 

bantuan vaksin tentunya dapat mempermudah Indonesia dalam upayanya untuk 

mengatasi permasalahan pandemi Covid-19.  

6.2 Saran 

Jika dilihat kembali kebelakang, awal penanganan pandemi Covid-19 

yang dilakukan oleh Indonesia sejatinya belum dilakukan secara maksimal. 

Berkaca dari bagaimana kurangnya ketanggapan dan komunikasi yang jelas 

dari pemerintah dalam melihat situasi pandemi Covid-19. Hal ini yang 

kemudian membuat pemerintah Indonesia perlu meningkatkan komunikasi 

dengan berbagai stakeholder guna mengatasi permasalahan pandemi Covid-19. 

Saat ini, Indonesia menjadi salah satu negara yang aktif dalam melakukan kerja 

sama di masa pandemi. Keputusan Indonesia dalam menjalankan strategi 

diplomasi vaksin merupakan salah satu langkah yang tepat. Mengingat, 

Indonesia berhasil mendatangkan 460 juta dosis vaksin melalui kerja samanya.  

Bagi peneliti lain yang kemudian tertarik untuk melakukan penelitian serupa, 

disarankan agar lebih banyak dalam mencari sumber data seperti, melakukan 

wawancara bersama dengan beberapa stakeholder. Sehingga, terdapat variasi 

data dan sudut pandang yang tentunya dapat menjawab setiap kekurangan 

dalam penelitian ini. 


